BAB I
METODE MIND MAPPING TERHADAP HASIL BELAJAR

A. Kajian Pustaka
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakaebdrapa kajian
pustaka dengan judul skripsi dibawah ini:

1. Skripsi Eko Ahmad Syafi'i (063611002) Fakultas Tigah Jurusan Fisika
IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “Efektifit®enggunaan Metode
PembelajararMind Mapping berbasisContextual Teaching and Learning
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika Mafokok Kalor Siswa
Kelas VII MTs Fatahillah Bringin Semarang Semeskasal Tahun Ajaran
2010/2011", dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasiajar kelompok
eksperimen adalah 74,00 sedangkan rata-rata helsijab kontrol adalah
64,43. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satak pylaitu pihak kanan
diperoleh fiwung = 4,167 danwdpe= 2,00. Karenankung>tianel berarti Ho ditolak
dan Ha diterima signifikan, artinya bahwa hasilaim@ kedua kelompok
tersebut berbeda secara nyata atau signifikan. Makat dikatakan bahwa
hasil belajar dengna menggunakan model pembelajdfisnd Mapping
berbasis Contextual Teaching and Learnindebih efektif daripada
pembelajaran fisika dengan menggunakan metode kesiorel.

2. Skripsi CantiRahmasari (063711003) Fakultas Tatbijiarusan Kimia IAIN
Walisongo Semarang yang berjudul “Penerapan Petatekaontextual
Teaching and Learningengan Menggunakan Metod#ind Mappinguntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Bakamia dalam Rumah
Tangga Pada Siswa Kelas VIII MTs NU 20 Kangkung urabAjaran
2010/2011", dapat disimpulkan bahwa sebelum peaerapenggunakan
pendekataiContextual Teaching and Learninigngan menggunakan Metode
Mind Mappingyaitu pada tahun 2009/2010 dengan nilai ratagsstaa yaitu
53,25 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesd@04% dan setelah
penerapan pendekatarContextual Teaching and Learningdengan



menggunakan Metod&lind Mapping menjadi 66,08 dengan ketuntasan
klasikal 65,71% pada siklus | dengan nilai indivithutinggi yaitu 87 dan
nilai individu terendah 47. Pada siklus Il nilataaata meningkat menjadi
72,31 dengan ketuntasan klasikal 82,86% denganimi&idu tertinggi yaitu
90 dan nilai individu terendah yaitu 57. Maka dagi&atakan bahwa dengan
menggunakan pendekata@ontextual Teaching And Learninglengan
menggunakan Metoddind Mappingdapat meningkatkan nilai rata-rata hasil
belajar siswa dengan baik.

Dilihat dari tinjauan pustaka di atas, dapat disitkgn bahwa dengan

menggunakan metoddind Mappingberpengaruh dan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Perbedaan dari penelitian ini addlahana pada kedua skripsi di

atas metoddlind Mappingditerapkan pada siswa tingkat SMP/MTS, akan tetapi

pada penelitian ini penulis menerapkan metdded Mapping pada siswa tingkat

SD/ML.
B. Kerangka Teoritik
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:219) dikakan
bahwa efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pargaya, kesannya),
manjur atau mujarab, dapat membawa Hasil.
Pengaruh dalam penelitian ini yaitu metddiemd Mappinglebih baik
dari metode ceramah terhadap hasil belajar siswiask& di Ml
I'anatusshibyan Mangkang.
2. MetodeMind Mapping
a. PengertiarMind Mapping
Mind Mappingadalah suatu teknis grafis yang memungkinkan kita
untuk mengekplorasi seluruh kemampuan otak kitaukuriteperluan
o 'E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.



berpikir dan belajaf.Mind Mappingjuga merupakan cara mencatat yang
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakakiran-pikiran kita®

Mind Mapping juga merupakan rute yang hebat bagi ingatan,
memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sekiemirupa sehingga
cara kerja alami otak terlibat sejak awal. Dengagith kita akan lebih
mudah mengingat informasi dan bisa lebih diandalkdaripada
menggunakan teknik pencatat tradisional.

Menurut Michael Michalko Mind Mapping adalah alternatif
pemikiran keseluruhan otak terhadap pemikiran dinMind Mapping
menggapai kesegala arah dan menangkap berbagearpitari segala
sudut?

Sedangkan menurut Bobby DePorter peta pikiran dvaod
Mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis daumtuk membentuk
kesarr

Dalam membuaMind Mappingitu sama, artinya menggunakan
warna, memiliki struktur alami yang memancar darsad, menggunakan
garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sedeagan satu
rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alamgesuai dengan cara
kerja otak. DengarMind Mapping daftar informasi yang panjang bisa
dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratan mudah diingat
yang bekerja selaras dengan kerja alami otak dat@akukan berbagai
hal?

“SutantoWiduraMind Map Langkah Demi Langkatlakarta: PT Elex Media Komputindo,
2008), him. 16.

*Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PT GramediaPusatak Utama, 2006 ), him. 4
* Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 2.

*Bobby DePorterQuantum Learning :Membiasakan Belajar Nyaman damyéeangkan,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), him. 153.

® Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphlim. 5.



Jadi, Mind Mapping adalah catatan kreatif yang lebih mudah
diingat ketika kita memperoleh informasi dan dapambantu kita ketika
proses belajar mengajar.

. Cara membuatlind Mapping

Cara membuaMind Mappingda di bawah ini, yaitu:

1) Mulailah dari bagian TENGAH kertas kosong yang siahjangnya
diletakkan mendatar.

2) Gunakan GAMBAR atau FOTO untuk ide sentral anda.

3) Gunakan WARNA.

4) HUBUNGKAN CABANG-CABANG UTAMA ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga gkairsatu dan dua,
dan seterusnya. Penghubungan cabang-cabang utamanakciptakan
dan menetapkan struktur dasar atau arsitekturgoikita. Ini serupa
dengan cara pohon mengaitkan cabang-cabangnyanyamgebar dari
batang utama. Jika ada celah-celah kecil di am@ta@ng sentral dengan
cabang-cabang utamanya atau di antara cabang-calkeamg dengan
cabang dan ranting yang lebih kecil, alam tidaknakekerja dengan
baik. Tanpa hubungan dalawlind Mapping segala sesuatu (terutama
ingatan dan pembelajaran) akan keberatan. Jadhnbangan.

5) Buatlah garis hubung yang MELENGKUNG bukan garisusu
Cabang-cabang yang melengkung dan organis, sejadyding-cabang
pohon, jauh lebih menarik mata.

6) Gunakan SATU KATA KUNCI UNTUK SETIAP GARIS. Setidmata
tunggal atau gambar adalah seperti pengganda, msiigin sederet
asosiasi dan hubungannya sendiri. Bila kita mengkgm kata tunggal,
setiap kata ini akan lebih bebas dan karenanyh lelsee memicu ide
dan pikiran baru. Kalimat atau ungkapan cenderuegghambat efek
pemicu ini.Mind Mappingyang memiliki kalimat atau ungkapan adalah

seperti tangan yang semua jarinya diikat oleh belkt.



7) Gunakan GAMBAR. Jadi bila kita hanya mempunyai Hinbar di
dalam Mind Mapping kita, Mind Mapping kita sudah setara dengan
10.000 kata catatah.

c. Langkah-langkah Penerapan Metoliend Mapping dalam Proses Belajar
Mengajar.
Berikut adalah beberapa langkah-langkah penerapeatode Mind
Mappingdalam proses belajar mengajar:

1) Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yanglaiaggapi oleh
siswa atau sebaiknya permasalahan yang memputsgmaialf jawaban.

2) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

3) Tiap kelompok menginvestigasi atau mencatat altérj@vaban hasil
diskusinya.

4) Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) mesalaasil diskusinya
dan guru mencatat di papan dan mengelompokkanisetuguhan guru.

5) Dari data-data di papan siswa diminta membuat kmd@am atau guru
member bandingan sesuai konsep yang disediakan guru

d. Manfaat Peta Pikira(Mind Mapping)
Mind Mappingsangat bermanfaat dalam proses belajar, dian@rany

1) Fleksibel artinya jika siswa tiba-tiba teringat wktmenjelaskan suatu hal
tentang pemikiran, siswa dapat dengan mudah merkaibaya di tempat
yang sesuai dengan keinginannya.

2) Memusatkan perhatian artinya siswa tidak perlu ikgrpntuk menangkap
setiap kata yang dibicarakan oleh guru. Sebalikrsfswa hanya
berkonsentrasi pada gagasannya saja.

3) Meningkatkan pemahaman artinya catatan-catatan sadgh dibuat oleh
siswa akan mudah dipahami walaupun dibaca dikemuuia.

4) Menyenangkan artinya imajinasi dan kreatifitas sistidak terbata¥.

" Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 15.

*Bobby DePorterQuantum Learning :Membiasakan Belajar Nyaman damyéeangkan,
him. 172,



e. TujuanMind Mapping
Tujuan dari penggunaan metoliend Mappingyaitu Mind Mapping

bertujuan membuat materi pelajaran terpola secaaalvdan grafis yang
akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dargingat kembali
informasi yang telah dipelajari. Berikut ini didgn perbedaan antara catatan
tradisional (catatan biasa) dengan catatan pemptiiaan (Mind Mapping)

f. Perbedaan Catatan Biasa dimd Mapping
Di bawah ini adalah perbedaan antara catatan bexrsgatind Mapping

Catatan Biasa Mind Mapping
1. Hanya berupa tulisan saja 1. Berupa tojisgmbol dan gambar
2. Hanya dalam satu warna 2. Berwarna -Awar

3. Waktu untuk mereview ulang 3. Untuk mereviewnglaiperlukan waktu
memerlukan waktu yanglama yang pendek

4. Waktu yang diperlukan untuk 4. Waktu yang dipleaih untuk
belajar lebih lama beldgbih cepat dan efektif

5. Statis Meembuat individu menjadi lebih kreatif.

Dari uraian tersebuiMind Mappingadalah satu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visudind Mapping memadukan dan
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapatldind diri seseorang.
Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak raklia memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat segalakhefdtmasi, baik secara
tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasnaasimbol, bentuk dan
sebagainya memudahkan otak dalam menyerap infoyraagiditerimaMind
Mapping yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi pada setaeri. Hal ini
disebabkan karena berbedanya emosi dan perasagrteydapat dalam diri

siswa setiap saat. Suasana menyenangkan yangldipsiswa ketika berada

° Mahmuddin, “Pembelajaran Berbasis Peta Pikiran (Mind Mapping)”dalam
http://astutiamin.wordpress.coBibgroll, Pembelajaran, diakses 1 Desember 2008 gatb am
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di ruang kelas pada saat proses belajar akan meapdm penciptaan peta
pikiran.

Dengan demikian, guru diharapkan dapat menciptakasana yang
dapat mendukung kondisi belajar siswa terutamandgleoses pembuatan
Mind Mapping Proses belajar yang dialami seseorang sangatriery
kepada lingkungan tempat belajar. Jika lingkungalajar dapat memberikan
sugesti positif, maka akan baik dampaknya bagigwxatan hasil belajar,
sebaliknya jika lingkungan tersebut memberikan stigeegatif maka akan

buruk dampaknya bagi proses dan hasil belajar.

. Hakikat IPA

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar proseah|nproduk ilmiah,
dan sikap ilmiah. Sebagai proses diartikan semugatan ilmiah untuk
menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupurk un&nemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan seba@sil proses, berupa
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah. Dan aebagosedur
dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakiak mengetahui
sesuatu.

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasaituyaiologi, fisika,
dan kimia. Pada penelitian ini penulis memilih mafselajaran IPA pada
bidang fisika yaitu pada materi gaya yang dijadilsmibagai bahan untuk
penelitian. Fisika merupakan salah satu cabanglidAridan merupakan ilmu
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkahembsi, perumusan
masalah, menyusunan hipotesis, pengujian hipotestalui eksperimen,
penarikan kesimpulan, serta penemuan teori danekor®apat dikatakan
bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yaampelajari gejala-gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal dengarepiitmiah yang dibangun
atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sabpgpduk ilmiah yang
tersususn atas tiga komponen terpenting yaitu lbekgmsep, prinsip, dan
teori yang berlaku secara menyeluruh.

Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkarkutum berbasis

kompetensi adalah sebagai berikut:
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a) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.
c) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang datartg
sains dan teknologi.
d) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di makgardan
melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.
4. Materi Pokok Gaya

Standar Kompetensi : 1. Memahami hubungan antaya, ggerak, dan
energi, serta fungsinya.

Kompetensi Dasar :1.1 Mendeskripsikan hubungdaaramgaya, gerak
dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi,
gaya gesek, gaya magnet).

Indikator :1.1.1 Mendeskripsikan pengertian gayavigasi.

1.1.2 Mendeskripsikan pengertian gaya gesek.

1.1.3 Mendeskripsikan pengertian gaya magnet.

1.1.4 menyebutkan  faktor-faktor =~ yang dapat
menimbulkan gaya gravitasi

1.1.5 Menyebutkan  faktor-faktor yang dapat
menimbulkan gaya gesek.

1.1.6 Menyebutkan  faktor-faktor yang dapat
menimbulkan gaya magnet.

1.1.7 Memberikan contoh gaya gravitasi dalam
kehidupan sehari-hari.

1.1.8 Memberikan contoh gaya gesek dalam
kehidupan sehari-hari.

1.1.9 Memberikan contoh gaya magnet dalam
kehidupan sehari-hari.

Gaya merupakan suatu dorongan. Gaya juga dapatakibatkan
sebuah perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Benda yang diam menjadi bergerak atau sebaliknya
b. Bentuk dan ukuran benda berubah
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c. Arah gerak benda berubah.
a. Gaya Gravitasi
Menurut Newton gaya gravitasi bumi sering diselugajgaya
tarik bumi. Kecepatan benda-benda yang jatuh ke bumi tidakussama,
karena gerak jatuhnya benda-benda dipengaruhigalga gravitasi bumi.
Contoh dari gaya gravitasi bumi yaitu menyebabkanda-benda yang
ada di bumi tidak terlempar ke luar angkasa. Selaingaya gravitasi
membuat kita dapat berjalan di atas tanah, tidakayaag-layang di
udard®.
Kekuatan gaya gravitasi bumi terhadap benda temggnpada
jarak daripusat bumi. Semakin jauh letak suatu benda dari pusati,bu
daya gravitasinya semakin kecil.

Di bawah ini adalah contoh gaya gravitasi:

— s -

Gambér 2.1. Gaya Gravitasi

Sumber : www. google. com

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa buah yang jatuh dafmormya
akan jatuh kebawabh, itu menunjukkan adanya gayatgsa
b. Gaya Gesek
Gaya gesek merupakan gaya yang mengakibatkan duodabe
berinteraksi akibat kontak langsung (bersentuhaajr germukaan —
permukaan benda. Gaya gesek termasuk gaya sentehakgaya ini

ditimbulkan oleh terjadinya persentuhan langsuntarandua permukaan

1 Hugh D. Young dan Roger A. Freedm&nFisika Universitas”, Edisi 10, jilid I
(Jakarta:Erlangga, 2002), him 354.
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benda. Gaya gesek bersifat menahan gerak bendazgygahgerak jatuhnya
benda lebih lambat. Gaya gesek memiliki arah yatatvanan dengan arah
gerak benda.

Di bawah ini adalah contoh gambar gaya gesek:

gl
i Cieak

Bakok Hayy — :-_,._- e '_,_

Tripiek

Gambar 2.2. Gaya Gesek

Sumber : www. google. com

Gambar nomor 2.2menunjukkan jika permukaan bendag ya
bersentuhan kasar (triplek) maka gaya gesek senhasar dan berkurang
jika permukaan benda yang bersentuhan licin (kdca).

Dalam kehidupan sehari-hari gaya gesek memberilarfaat pada
kita yaitu ketika berjalan, kita tidak akan tergelr karena adanya gesek.
Contoh lain dari manfaat gaya gesek yaitu padaksteatnengerem sepeda.
Rem sepeda akan mencengkeram roda untuk menghperpataran roda.
Kampas rem sepeda akan memberikan gaya gesekaprpaltk.

Selain manfaat yang diberikan, gaya gesek juga reygd
kerugian bagi kehidupan sehari-hari kita salahrsatuyaitu menghambat
gerakan benda. Di mana ketika sebuah kardus digaiblantai yang kasar
akan terasa lebih berat dibandingkan di lantai yealgs. Hal ini disebabkan
oleh gaya gesek yang menahannya.

c. Gaya Magnet

Gaya magnet adalah gaya yang akan menimbulkan Isehu&an
antara dua kutub yang berbeda. Gaya magnet magierngmruh terhadap
benda-benda logam meskipun ada penghalang di am@gaet dan benda

" Hugh D. Young dan Roger A. Freedméafjsika Universitas”, him. 131
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yang ditariknya. Besarnya daya tembus gaya magipgngaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain jenis penghalang] tghsnya penghalang, dan
kekuatan magnet. Selain itu, pengaruh gaya magmet gitentukan oleh
jarak magnet dengan benda.

Kekuatan gaya tarik magnet tidaklah sama di seSap atau
bagiannya. Gaya magnet paling kuat terletak dilkkwtub magnet. Daerah
sekitar magnet yang masih dipengaruhi oleh gayanetadisebutmedan
magnet. Area medan magnet itu biasa ditunjukan dengais-garis gaya
magnet. Garis-garis gaya magnet tersebut salingerbar di ujung kedua
kutubnya®?

Magnet mempunyai dua kutub. Pada keadaan bebas)emakan
selalu menunjuk ke arah utara dan selatan. Ujurgnetayang mengarah ke
utara disebut kutub utara. Sedangkan ujung magaey ynengarah ke
selatan disebut kutub selatan.

Berdasarkan cara terbentuknya magnet dibedakan athemjua
macam yaitu magnet alam dan magnet buatan. Madpet terjadi secara
alami, contohnya magnet bumi. Sedangkan magnetamuaterupakan
magnet yang sengaja dibuat, contohnya magnet hatabgng (silinder),
jarum, huruf U, dan magnet berbentuk ladam (tapdhlk

T —

*B gi\ 'i\
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Gambar 2. 3. Macam-macam bentuk Magnet
Sumber : www. google. com
Gambar 2.3 yaitu menunjukkan bentuk dari macam -eama
magnet, yaitu magnet magnet batang, tabung (siin@deum, huruf U, dan

magnet berbentuk ladam (tapal kuda).

“Hugh D. Young dan Roger A. FreedmanFisika Universitas”, Edisi 10, jilid Il
(Jakarta:Erlangga, 2002)im 293.
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Sedangkan cara membuat magnet ada tiga cara yaitu:

1) Induksi, yaitu menempelkan magnet pada besi.

2) Gosokan, vyaitu digosok-gosokkan pada magnet laingale cara
menggosokkannya searah.

3) Elektromagnetik, yaitu dengan cara dialiri arusiks™

5. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadia liri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu tekadena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannyh Karena itu, belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salahpsatanda bahwa
seseorang itu telah belajar adalah adanya perultadggah laku pada diri
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadingaupahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secamrand di
sekolah-sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untukengarahkan
perubahan pada diri siswa secara terencana, balemdaspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Interngksy terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkupgayang antara lain
terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaanalkegpekolah, bahan atau
materi pelajaran?

Sebagaimana dalam Al-Qur'an Islam mengajarkan bathialam
kegiatan belajar mengajar manusia diperlukan cara-gang baik. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam (Q.S. an-N&hl25):

AERNEEe0 I=0NIAR FOERERO AL 0a

N.ORONEN ¢MEa o " R<=
Z 006Ce0o0¢0EHa 3 0O RIDAO N @s 3¢
“ON2 @TTEBLA WL & NE HELIWROORYeO
0> HNa*He0 IHRY <IIeOg0OW

¥Hugh D. Young dan Roger A. Freedmafisika Universitas”, him 373 .
Y“ArsyadAzhar Media Pembelajaran(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), him. 1.
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" Ajaklah manusia itu ke jalan Tuhanmu dengan dajaksana dan
nasehat (pengajaran) yang baik dan bantahlah meekgan cara
yang baik pula...(Q.S. an-Nahl : 125).

Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar merupakasgs yang
paling penting, karena tercapai atau tidaknya tupendidikan tergantung
pada bagaimana proses belajar yang dialami olalasis

Berikut adalah definisi yang dikemukakan oleh painéi tentang
belajar di antaranya adalah:

1) Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuarg y
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubaharodisptersebut bukan
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan sesgeemara alamiah.
2) Travers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaiakatingku.
3) Cronbach
Learning is shown by a change in behaviour as ailtesf
experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai heaail d
pengalaman).
4) Harold Spears
Learning is to observe, to read, to imitate, to try sonmghi
themselves, to listen, to follow directiofDengan kata lain, bahwa
belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencdmIatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu).
5) Geoch
Learning is change in performance as a resulipatctice.

(Belajar adalah perubahaerformancesebagai hasil latihan).

“Departemen Agama RAI-Quran Tajwid dan Terjemahanny&Bandung: PT Syaamil
Cipta Media, 2002), him. 281.
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6) Morgan
Learningis any relatively permanent change in behaviout th
Is a result of fast experiencéBelajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalarfan).
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belipwa dapat
kita bedakan menjadi tiga macam.

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajaapproach to learning yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan detgang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembalajarateri-
materi pelajaran’

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh pardi atapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar adalathalean tingkah laku
seseorang Yyang telah diperoleh dari pengalaman lunetaembaca,
mendengar,dan mengamati.

c. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan, nilkini
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi éter&mpilarn®
Di bawah ini adalah definisi yang dikemukakan gbaina ahli

tentang hasil belajar di antaranya adalah:

16 AgusSuprijono, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 2.

“Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 1995), him.
132.

BAgusSuprijondCooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEMmM. 5.
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1) Menurut Bloom
Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Domain kognitif adalahknowledge
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contokgpplication (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungargynthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bamguna
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receivingsikap menerima)yesponding (memberikan respon),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotorik meliputiitiatory, pre-
routing dan routinized psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mgeraal, dan
intelektual™®
2) Winkel, 1996:51
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
3) Soedijarto, 1993:49
Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dgicap
oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar nj@ngesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Jadi, dari penjelasan di atas, dapat disimpulkahwha
pengertian dari hasil belajar adalah perubahanagariseseorang
akibat proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini , hasil belajar diperoleh daitai post tes
siswa yang dilaksanakan setelah siswa diberikalalpen. Untuk

diuji normalitas dan homogenitasnya.

C. Rumusan Hipotesis

*AgusSuprijonoCooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEMM. 6.

“pyrwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45.
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Hipotesis berasal dari katdypd yang berarti “di bawah” danthesa
yang artinya “kebenararf’.Hipotesis juga mempunyai arti asumsi atau dugaan
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskantihgang sering dituntut
untuk melakukan pengecekan.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam sknpsidalah:

Ha = MetodeMind Mappingberpengaruh terhadap Hasil Belajar siswa pada
mata pelajaran IPA Materi Gaya Kelas V di MI l'amsghibyan
Mangkang Tahun Ajaran 2011/2012".

Ho = MetodeMind Mappingtidak berpengaruh tehadap Hasil Belajar siswa

pada mata pelajaran IPA Materi Pokok Gaya Kelas VvV M
I'anatusshibyan Mangkang Tahun Ajaran 2011/2012".

Dan hipotesis yang akan digunakan oleh penulisi yagotesis

Ha : MetodeMind Mapping berpengaruh terhadap Hasil Belajar siswa pada
mata pelajaran IPA Materi Pokok Gaya Kelas V di IMhatusshibyan
Mangkang Tahun Ajaran 2011/2012”

?!Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.71.
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